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ABSTRAK

Kata kunci: therapeutic center, dog shelter, dog cafe, krematorium anjing, dog park, healing environment

Data di lapangan menunjukkan masih adanya kasus anjing terlantar dan overpopulasi di Kota Yogyakarta yang dapat membahayakan kesehatan 
serta keselamatan manusia dan juga hewan lainnya. Penulis melihat ada harapan bagi anjing-anjing terlantar tersebut untuk mendapatkan hidup 
yang lebih baik dan memberikan dampak baik bagi masyarakat. Belajar dari negara Amerika Serikat, anjing dapat dilatih menjadi Therapy Dogs yang 
mendampingi pasien gangguan mental dalam menjalani terapi. Di Indonesia sendiri mulai banyak kasus gangguan mental khususnya di kalangan 
remaja hingga dewasa. Oleh karena itu, penulis mengajukan ide perancangan Therapeutic Center yang berintegrasi dengan fasilitas Dog Shelter 
dengan pendekatan Healing Environment agar dapat menghadirkan suasana-suasana ruang yang nyaman dan aman bagi aktivitas pengunjung, 
pasien, maupun anjing. Selain dog shelter, terdapat juga fasilitas lain seperti dog cafe, krematorium anjing, dan dog park. Keunikan desain dari tugas 
akhir ini terletak pada pembagian zonasi, suasana ruang terapi yang memberikan kesan healing, desain kandang anjing yang memperhatikan 
sanitasi, dan juga desain ruang outdoor untuk mewadahi aktivitas di luar ruangan.
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ABSTRACT

Data in the field shows that there are still cases of stranded dogs dan overpopulations in Yogyakarta City that can be dangerous for humans and other 
animals’ health and safety. The writer see a hope for the stranded dogs to get a better life and make good impacts for human society. Learn from the 
United States, stranded dogs can be trained to be Therapy Dogs who accompany patients with mental illness during a therapy session. In Indonesia, 
cases of mental illness start to increase, especially among teenagers to adults. Because of that, the writer proposes an idea to design a Therapeutic 
Center that integrated with Dog Shelter facility using Healing Environment approach to bring comfortable atmosphere for visitors, patients, and dogs. 
There are also another facilities such as dog cafe, dog crematorium, and dog park. The uniqueness of this final project found in zone division, the 
healing concept of therapy rooms, dog cage design that pays attention to good sanitation, and also outdoor space design for outdoor activities.
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